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ABSTRAK

MEUTIA ULFA, NPM: 148320236, ANALISIS SUMBER KAS DAN
PENGGUNAAN KAS DALAM MENDUKUNG TINGKAT LIKUIDITAS
PADA PT. BANK OF CHINA CABANG PEMBANTU MEDAN.

PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA) MEDAN. 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana analisis sumber kas dan
penggunaan kas dalam mendukung tingkat likuiditas PT. Bank Of China Di
Medan. Manajemen harus dapat menentukan berapa kas yang harus tersedia
agar mampu memenuhi kewajibannya apabila sudah jatuh tempo. Selain itu kas
juga disediakan untuk membiyai kegiatan operasional seperti perusahaan
seperti pembayaran gaji karyawan, pembelian bahan baku, biaya pemasaran,
biaya produksi, cadangan kas dan sebagainya. Oleh karena itu perusahaan
dituntut agar mampu mengelolah dana yang ada untuk dipergunakan membiyai
segala jenis kegiatannya. Keberhasilan perusahaan dalam mengelolah
keuangan akan menunjang perusahaan dalam mempertahankan dan
mengembangkan usaha dan menyaingi para pesaing. Oleh karena itu, analisis
sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis keuangan yang sangat
penting bagi manajemen perusahaan.

Kata kunci :Sumber Kas, Penggunaan Kas, Likuiditas
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ABSTRACT

MEUTIA ULFA, NPM: 148320236, ANALISIS SUMBER KAS DAN
PENGGUNAAN KAS DALAM MENDUKUNG TINGKAT LIKUIDITAS
PADA PT. BANK OF CHINA CABANG PEMBANTU MEDAN.

PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MEDAN AREA (UMA) MEDAN. 2018.

This study aims to determine the extent to which the analysis of cash resources
and cash usage in support of the level of liquidity PT. Bank Of China In Medan.
Management must be able to determine how much cash should be available to
be able to meet its obligations when it is due. In addition, cash is also provided
to membiyai operational activities such as companies such as payroll salaries,
raw material purchases, marketing costs, production costs, cash reserves and so
forth. Therefore the company is required to be able to manage the existing funds
to be used membiyai all kinds of activities. The company's success in managing
the finance will support the company in maintaining and expanding its business
and competing with its competitors. Therefore, the analysis of sources and use of
cash is a very important financial analysis tool for corporate management.

Keywords: Source of Cash, Cash Use, Liquidity
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian menunjukan perkembangan yang semakin
pesat sekaligus menyebabkan meningginya tingkat persaingan usaha. Kondisi
demikian menuntut pihak agar dapat meningkatkan pengelolahan usahanya.
Perusahaan perlu mengikuti perkembangan usaha secara global dan terus menerus
melakukan perbaikan dalam menyempurnakan bidang usahanya. Perusahaan yang
kuat akan bertahan hidup dan sebaliknya perusahaan yang tidak mampu bersaing
akan dilikuidasi atau mengalami kebangkrutan.

Untuk dapat menjalankan kegiatan wusahanya, suatu perusahaan
membutuhkan dana yang relatif besar dalam peningkatan kegiatan operasi seperti
untuk membeli aktiva tetap dan aktiva tetap lainnya sebagai alat penunjang guna
meningkatkan pelayanan kepada konsumen, untuk piutang dagang, untuk
mengadakan persediaan kas dan membeli surat berharga yang sering disebut efek
atau sekuritas. Dana tersebut berasal dari sumber internal dan eksternal
perusahaan. Jika ditinjau dari sumber internal maka dana berasal dari laba yang
diperoleh dari kegiatan usaha perusahaan dalam suatu periode dan modal sendiri,
sedangkan kalau ditinjau dari sumber eksternal, dana diperoleh dari kreditur
seperti bank dan lembaga keuangan lainnya, dari investor seperti pemegang
saham.

Untuk mencapai tujuan perusahaan bukanlah pekerjaan yang mudah untuk
itu perlu adanya usaha yang lebih baik ditunjang kemampuan manajerial dan

kepemimpinan  dari  seorang pemimpin untuk  merencanakan  dan
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mengorganisasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam mendukung
tercapainya tujuan perusahaan. Salah satu caranya yaitu dengan menganalisis
laporan keuangan, dengan cara tersebut pihak manajemen dapat menentukan
langkah yang nyata dan kegiatan perusahaan berjalan sesuai dengan yang
diinginkan. Salah satu analisis laporan keuangan adalah analisis laporan arus kas
yaitu analisis tentang dari mana sumber-sumber dan penggunaan kas didalam
perusahaan tersebut. Kas merupakan unsur aktiva yang paling lancar atau dengan
kata lain kas merupakan modal kerja yang paling likuid, sehingga dengan
ketersediaan kas yang cukup maka perusahaan tidak akan kesulitan dalam
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo.

Menurut Riyanto (2001; 25) mengatakan bahwa Likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dibayar. Menurut Kasmir (2012; 129)
likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi
hutang jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu
memenuhi hutang (membayar) tersebutterutama hutang yang sudah jatuh tempo.
Menurut Kasmir (2012; 106), rasio likuiditas dibagi menjadi dua yaitu:

1. Rasio Lancar (Current Asset)
2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Dari definisi-definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa likuiditas adalah
merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau kegagalan perusahaan.
Baik buruknya likuiditas dapat dilihat dari mampu tidaknya perusahaan
memenuhi kewajiban uang tunai padawaktunya. Dengan kata lain, kita dapat

mengetahui kewajiban perusahaan tersebut dalam keadaan Likuid atau llikuid.
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Suatu perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi
kewajiban keuangannya tepat pada waktunya. Sebaliknya, perusahaan dikatakan
Ilikuid apabila perusahaan tersebut tidak dapat segera memenuhi kewajibannya
pada saat ditagih. Apabila perusahaan mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi
mencerminkan adanya over invesment dalam kas dan berarti pula bahwa
perusahaan kurang efektif dalam mengelolah kas karena kas tidak diputar.
Manajemen harus dapat menentukan berapa kas yang harus tersedia agar
mampu memenuhi kewajibannya apabila sudah jatuh tempo. Selain itu kas juga
disediakan untuk membiyai kegiatan operasional perusahaan seperti pembayaran
gaji karyawan, pembelian bahan baku, biaya pemasaran, biaya produksi, cadangan
kas dan sebagainya. Oleh karena itu, analisis sumber dan penggunaan kas
merupakan alat analisis keuangan yang sangat penting bagi manajemen
perusahaan, Dengan analisis sumber dan kas, akan dapat diketahui bagaimana
perusahaan mengelolah atau menggunakan kas yang dimilikinya sebaik-baiknya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang selanjutnya disusun dalam judul “Analisis Sumber kas dan
Penggunaan Kas dalam mendukung tingkat Likuiditas pada PT. BANK OF

CHINA Cabang Pembantu Medan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalahnya
adalah sebagai berikut :
1. Apakah sumber kas berpengaruh secara parsial terhadap likuiditas

pada perusahaan PT. BANK OF CHINA ?
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2. Apakah penggunaan kas berpengaruh secara parsial terhadap
likuiditas pada perusahaan PT. BANK OF CHINA ?
3. Apakah sumber dan penggunaan kas berpengaruh secara simultan

terhadap likuiditas pada perusahaan PT.BANK OF CHINA ?

1.3. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, begitu juga dalam pelaksanaan
penelitian ini. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sumber kas dalam mendukung tingkat likuiditas pada

perusahaan PT. BANK OF CHINA secara parsial.

2. Untuk mengetahui penggunaan kas dalam mendukung tingkat likuiditas
pada perusahaan PT. BANK OF CHINA secara parsial.
3. Untuk mengetahui sumber dan penggunaan kas dalam mendukung tingkat

likuiditas pada perusahaan PT. BANK OF CHINA secara simultan.

1.4. Hipotesis
Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Dani dalam

Rusiadi, 2013 : 79).

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh secara parsial sumber kas terhadap likuiditas perusahaan.
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2. Ada pengaruh secara parsial penggunaan kas terhadap likuiditas

perusahaan.

3. Ada pengaruh secara simultan sumber dan penggunaan kas terhadap

likuiditas perusahaan.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
Untuk membandingkan antara teori yang di dapat dengan praktek yang
dijalankan perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Agar dapat menilai kemampuan perusahaan dalam mengelolah arus kas
Dan dengan adanya nya laporan sumber dan penggunaan dana juga akan
dapat tambahan pendanaan serta Agar dapat mengetahui kemampuan
perusahaan dalam mencapai laba.

3. Bagi Peneliti Lain
Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama

dimasa yang akan datang.
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I. LANDASAN TEORI

1.1. Uraian Teoritis

1.1.1. Sumber dan Penggunaan Kas

1.1.1.1. Pengertian Sumber dan Penggunaan Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas.
Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maunpun
untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu
perusahaan dapat bersifat terus-menerus, misalnya pengeluaran kas untuk
pembelian bahan mentah, pembayaran upah buruh dan gaji, dan lain sebagainya.
Disamping itu, ada juga pengeluaran kas yangbersifat tidak kontinyu atau bersifat
intermittent, misalnya pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak
penghasilan atau laba, pembayaran angsuran hutang, pembelian saham perusahaan

kembali, pembelian aktiva tetap dan lain sebagainya.

Sedangkan penerimaan kas yang bersifat kontinyu misalkan aliran kas yang
berasal dari penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang dan lain
sebagainya. Penerimaan kas yang bersifat tidak kontinyu misalnya aliran kas
masuk yang berasal dari penyertaaan pemilik perusahaan, penjualan saham,
penerimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, dan lain

sebagainya.

Harnanto (2000; 230) menyatakan bahwa sumber kas diidentifikasikan
dengan perubahan-perubahan yang berupa kenaikan dalam dana yang dimaksud.

Hartono (2000; 231) menyatakan sedangkan penggunaan kas diidentifikasikan
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dengan perubahan-perubahan yang berupa penurunan. Riyanto (2001; 94)
mengatakan bahwa kas adalah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat
likuiditasnya. Sedangkan, Munawir (2002; 158) menyatakan kas merupakan
aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang

paling tinggi likuiditasnya.

Menurut Harahap (2004; 258) kas adalah uang dan surat berharga lainnya
yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar

yang memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Setiap saaat dapat ditukar menjadi kas.

2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat.

3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat

bunga.

Definisi-definisi diatas mengandung arti bahwa semangkin besar jumlah kas
yang dimiliki oleh perusahaan akan semangkin tinggi pula tingkat likuiditasnya.
Tetapi semua perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena
adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah
dan mencerminkan adanya over invesment dalam kas dan berarti pula perusahaan
kurang efektif dalam mengelolah kas yang tinggi dengan keuntungan yang
diperoleh akan semangkin besar, tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar
keuntungan (rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditasnya akhirnya perusahaan
itu akan dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan. Dari uraian

tersebut dapat disimpulkan bahwa kas sangat berperan dalam menentukan
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kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan
diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya)  maupun

penggunaannya (pengeluarannya).

a) Sumber Kas

Menurut Munawir (2002; 159) bahwa sumber penerimaan kas dalam suatu

perusahaan pada dasarnya dapat berasal sebagai berikut:

(1) Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang
berwujud maupun tidak berwujud atau adanya penurunan aktiva tidak
lancar yang diimbangi dengan penambahan kas.

(2) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

(3) Pengeluaran surat tanda bukti hutang baik jangka pendek (wesel)
maupun jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik, atau hutang
jangka panjang yang lain) serta penambahan hutang yang diimbangi
dengan penerimaan kas.

(4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang
diimbangi dengan adanya penerimaan kas; misalnya adanya
penurunan piutang karena adanya penerimaan pembayaran,
berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya penjualan
secara tunai, adanya surat berharga (efek) karena adanya penjualan
dan sebagainya.

(5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau dividen dari
investasinya, sumbangan atau hadia maupun adanya pengembalian

kelebihan pembayaran pajak pada periode-priode sebelumnya.
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Sedangkan menurut Riyanto (2001; 346) mengatakan bahwa perubahan-
perubahan dari elemen-elemen neraca antara dua saat efeknya memperbesar kas,
hal itu terjadi karena transaksi-transaksi sebagai berikut:

(1) Berkurangnya aktiva lancar selain kas.

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau
kas. Berkurangnya barang (inventory) dapat terjadi karena terjualnya
barang tersebut,dan hasil penjualan ini merupakan sumber dana kas
bagi perusahaan itu. Berkurangnya piutang berarti piutang itu telah
dibayar dan penerimaan piutang merupakan penambahan dana yang
diterima oleh perusahaan vyang bersangkutan. Demikian pula
berkurangnya surat-surat berharga (efek) berarti efek itu terjual dan
hasil penjualan tersebut merupakan sumber dana/kas.

(2) Berkurangnya aktiva tetap.

Seperti halnya berkurangnya aktiva lancar, berkurangnya aktiva tetap
pun merupakan sumber dana/kas bagi perusahaan yang bersangkutan.
Berkurangnya aktiva tetap bruto berarti bahwa sebagian dari aktiva
tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana.
Berkurangnya aktiva tetap bruto juga merupakan sumber dana, karena
berkurangnya aktiva tetap neto tersebut berarti adanya depresiasi
dalam tahun yang bersangkutan dan depresiasi itu merupakan sumber
dana.

(3) Bertambahnya setiap jenis hutang.

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka

panjang merupakan sumber dana. Bertambahnya hutang berarti
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adanya tambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang
bersangkutan.

Bertambahnya modal.

Bertambahnya modal biasanya disebabkan karena adanya emisi saham
baru, dn hasil penjualan saham baru itu merupakan sumber dana.
Adanya keuntungan dan operasi perusahaan.

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan neto dari operasinya

maka akan ada tambahan dana bagi perusahaan yang bersangkutan.

b) Penggunaan Kas

Munawir (2002; 159) mengatakan bahwa penggunaan atau pengeluaran kas

dapat disebabkan karena adanya transaksi-transaksi sebagai berikut:

(1)

2)

€)

4

)

Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek
maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.
Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengambilan
kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.

Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pebayaran biaya
operasi yang meliputi upah atau gaji, pembelian perlengkapan kantor,
pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, iklan dan adanya persekot-
persekot biaya maupun persekot pembelian.

Pengeluaran kas untuk dividen (bentuk pembagian laba lainnya secara

tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya.
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Riyanto (2001; 347) menyatakan bahwa penggunaan dana merupakan
perubahan-perubahan dari elemen-elemen neraca antara dua saat efeknya
memperkecil dana/kas. Berkurangnya kas terjadi karena transaksi-transaksi
sebagai berikut:

(1) Bertambahnya aktiva lancar selain kas.

Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang,
dan pembelian barang membutuhkan dana. Dengan demikian
penambahan aktiva lancar merupakan penggunaan kas.

(2) Bertambahnya aktiva tetap.

Bertambahnya aktiva tetap bruto dapat terjadi karena adanya
pembelian aktiva tetap, dan pembelian aktiva tetap merupakan
penggunaan dana.

(3) Berkurangnya setiap jenis hutang.

Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka
panjang dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau
mengangsur hutangnya. Pembayaran kembali hutang merupakan
penggunaan dana.

(4) Berkurangnya modal.

Berkurangnya modal dapat terjadi karena pemilik perusahaan
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam
perusahaan. Berkurangnya modal berarti berkurangnya dana. Ini
berarti pengurangan modal itu merupakan penggunaan Kkas.
Perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) pembelian

kembali saham pun pada dasarnya merupakan penggunaan kas.
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(5) Pembayaran cash dividend.
Pembayaran cash dividend jelas merupakan penggunaan kas. Cash
dividend dibayarkan dari keuntungan neto sesudah pajak.
(6) Adanya kerugian dari operasi perusahaan.
Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat disertai dengan
berkurangnya aktiva atau bertambahnya hutang. Sebenarnya
bertambahnya hutang merupakan sumber dana, tetapi dengan adanya
kerugian, tambahan dana tersebut digunakan untuk menutup kerugian.
Dengan demikian maka adanya kerugian merupakan penggunaan kas.
Melalui identifikasi dan analisa terhadap transaksi-transaksi seperti
disebutkan diatas, maka jumlah sumber dan penggunaan kas dapat ditentukan dan
dicari dari perubahan-perubahan dalam aktiva non kas, hutang lancar, hutang
jangka panjang dan modal.
Berikut tabel ikhtisar rasio keuangan pada PT. Bank of China Cabang Pembantu

periode Thaun 2012 — 2016 sebagai berikut :

No. Tahun Sumber Kas Penggunaan Kas Likuiditas
1. 2012 2400801 2150926 100,64
2. 2013 2060526 1658246 164,00
3. 2014 1755565 1220773 164,00
4. 2015 2089423 1637065 116,06
5. 2016 3474127 2035269 126,77
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1.1.1.2. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Setiap tahunnya oerusahaan menyusun tiga laporan keuangan utama yaitu
laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas atau laporan sumber dan
penggunaan kas. Laporan sumber dan penggunaan kas melaporkan penerimaan-
penerimaan dan pengeluaran-pengeluaran kas yang digolongkan menurut
aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan. Salah satutujuan
pokok pelaporan keuangan adalah memberikan informasi penggunaan kepada
pemodal dan kreditor sekarang dan potensial serta pihak-pihak lainnya dalam
membuat keputusan-keputusan investasi, kredit dan sejenisnya yang rasional.

Laporan sumber dan penggunaan kas memainkan peran komplementer bagi
neraca dan laporan laba rugi dalam memberikan gambaran lengkap dari aset dan
struktur keuangan perusahaan serta bagaimana aset, kewajiban dan ekuitas
berubah selama periode tertentu. Laporan ini memberikan informasi yang
bermanfaat dalam mengevaluasi fleksibilitas keuangan perusahaan yang
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan jumlah kas yang
memadai dalam rangka menjawab kebutuhan-kebutuhan dan kesempatan-
kesempatan bisnis yang tidak terduga.

Laporan perubahan kas (cash flow statement) atau laporan sumber dan
penggunaan kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode
dan memberikan alasan yang berhubungan dengan kas dapat diketahui , dari mana
uang kas diperoleh dan digunakan untuk apa saja uang kas tersebut dalam periode
tertentu.

Kasmir (2010 : 199) menyatakan laporan sumber dan penggunaan kas dapat

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan terhadap sumber dan
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penggunaan kas, sebab — sebab perubahan kas, baik dari sumber maupun
penggunaan kas, apakah sumber dan penggunaan kas sudah dilakukan secara
efektif dan efisien, meramalkan kebutuhan di masa yang akan datang, sebagai alat
untuk perencanaan kas mendatang dan sebagai salah satu dasar pertimbangan bagi
kreditor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dari
pinjamannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber dan penggunaan kas
dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan tingkat efektifitas dan efisiensi
atas penggunaan kas dalam melakukan pembiayaan kegiatan operasional
perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam melakukan efisiensi atas penggunaan
kas maka sumber — sumber kas yang dimiliki perusahaan dapat dimanfaatkan

secara maksimal untuk melakukan pembiayaan aktivitas operasional perusahaan.

1.1.1.3. Penyusunan Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Penyusunan laporan sumber dan penggunaan kas dapat dilakukan dengan
cara meringkas jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas. Cara ini
memakan waktu yang lama karena harus menggolong-golongkan setiap transaksi
kas menurut sumbernya masing-masing seta tujuan penggunaannya. Penyusunan
laporan sumber dan pengguaan kas dapat dilakukan dengan menganalisa
perubahan yang terjadi dalam laporan keuangan yang diperbandingkan antara dua
waktu atau akhir periode serta informasi-informasi lain yang mendukung
terjadinya perubahan-perubahan tersebut. Dalam menganalisa perubahan yang
terjadi harus diperhitungkan kemungkinan adanya perubahan atau transaksi yang

tidak mempengaruhi kas (non cash transaction).
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Menurut Munawir (2002; 161) mengatakan bahwa transaksi-transaksi yang

tidak mempengaruhi uang kas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Adanya pengakuan atau pembebanan depresiasi, amorlisasi, dan
deplesi terhadap aktiva tetap, intangible assets, dan wasting assets.
Biaya depresiasi ini merupakan biaya yang tidak memerlukan
pengeluaran kas.

Pengakuan adanya kerugian piutang baik dengan membentuk
cadangan kerugian piutang maupun tidak, dan penghapusan piutang
karena piutang yang bersangkutan sudah tidak dapat ditagih lagi.
Adanya penghapusan atau pengurangan nilai buku dari aktiva yang
dimiliki dan penghentian dari penggunaan aktiva tetap karena aktiva
yang bersangkutan telah habis disusut atau sudah tidak dapat dipakai
lagi.

Adanya pembayaran stock devidend (deviden dalam bentuk saham)
adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba, dan adanya
penilaian kembali (revaluasi) terhadap aktiva tetap yang dimiliki oleh

perusahaan.

Menurut Riyanto (2001; 346) langkah-langkah dalam menyusun laporan

sumber dan penggunaan kas adalah sebagai berikut:

1)

Menyusun laporan perubahan neraca, yang menggambarkan perubahan
masing-masingelemen neraca antara dua titik waktu yang akan

dianalisa (bulan atau tahunan).

UNIVERSITASMEDAN AREA



16

2) Mengelompokan perubahan-perubahan tersebut dalam golongan
perubahan-prubahan yang memperbesar kas dan golongan perubahan-
perubahan yang memperkecil jumlah kas.

3) Mengelompokan elemen-elemen dalam laporan laba rugi dan laba atau
laporan laba ditahan ke dalam golongan yang memperbesar kas dan
golongan yang memperkecil jumlah kas.

4) Mengadakan konsolidasi dari semua informasi tersebut kedalam
laporan sumber dan penggunaan dana.

1.1.2. Likuiditas

1.1.2.1. Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau
kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber
untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah
perusahaan itu menanggung resiko. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan antara
faktor yang menyangkut keseimbangan antara dana jangka panjang dan jangka
pendek, dan faktor yang menyangkut hubungan antara dana pemegang saham dan
dana pinjaman jangka panjang.

Menurut Riyanto (2001; 25) likuiditas adalah yang berhubungan dengan
masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya
yang segera harus dipenuhi. Menurut Subramanyam (2012; 43) mengatakan
bahwa likuiditas adalah untuk mengevaluasi kemampuan memenuhi kewajiban
jangka pendek. Sedangkan menurut Munawir (2002; 31) mengatakan bahwa

likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
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kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih.

Pengertian likuiditas dalam arti kuantitatif adalah kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek, yang biasanya diukur pada akhir periode
yaitu 31/12, dapat diukur dengan current ratio. Sedangkan pengertian likuiditas
dalam arti kualitatif adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutang saat
jatuh tempo, yang harus dipertahankan dari tanggal 1/1 sampai 31/12, dalam
mempertahankan tingkat likuiditasnya, suatu perusahaan harus memperhatikan
bahwa kekayaan yang disediakan harus sesuai dengan kebutuhan. Suatu
perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga
mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus
dipenuhi,dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya yang tidak
mempunyai kemampuan membayar adalah ilikuid. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara
jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di satu
pihak dengan jumlah hutang lancar di lain pihak (likuiditas badan usaha), juga
dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan di lain
pihak (likuiditas perusahaan).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa
pengertian likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau

membayar kewajiban keuangan jangka pendek yang harus segera dipenuhi.
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1.1.2.2. Faktor-faktor yang menentukan likuiditas
Pengukuran likuiditas dilakukan dengan membandingkan harta lancar
dengan hutang lancar. Tetapi faktor-faktor apakah yang sebenarnya menentukan
tingginya resiko? Manajemen tidak mungkin dapat menyusun sistem
pengendalian yang diperlukan, apabila mereka tidak memperhatikan faktor-faktor
tersebut.
Adapun faktor-faktor tersebut dapat dibagi dalam tiga bagian sebagai
berikut:
1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana
jangka panjang.
Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah satu sebab utama
dari keadaan tidak likuid. Jika banyak dana perusahaan yang
dipergunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk membiayai
kebutuhan jangka pendek tinggal sedikit. Oleh karena itu rasio
likuiditas menurun. Kemrosotan tersebut hanya dapat dicegah dengan
menambah dana jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan harta tetap
yang meningkat.
2)  Volume kegiatan perusahaan.
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan
dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari kebutuhan tersebut
dipenuhi dengan menin gkatkan hutang-hutang. Tetapi jika hal-hal lain
tetap, investasi dana jangka panjang untuk membiayai tambahan
kebutuhan modal kerja sangat diperlukan agar rasio dapat

dipertahankan.
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3)  Pengendalian harta lancar.
Apabila pengendalian yang kurang baik terhadap besarnya investasi
dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi yang
melebihi daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun
tajam, kecuali apabila disediakan lebih banyak dana jangka panjang.
Kesimpulannya bahwa perbaikan dalam pengendalian investasi
semacam itu akan dapat memperbaiki rasio likuiditas.
Memperbaiki posisi likuiditas hanya dapat dilakukan dengan cara:
a) Menambah lebih banyak dana jangka panjang, baik dari pemegang
saham ataupun dengan pinjaman.
b) Mengembalikan posisi investasi dengan menjual beberapa harta tetap.

c) Mengatur harta lancar secara lebih efisien.

1.1.2.3. Cara Meningkatkan Likuiditas
Menurut Riyanto (2001; 128) mengatakan apabila kita mengukur tingkat
likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai alat ukurnya, maka tingkat
likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat ditingkatkan dengan jalan
sebagai berikut :
1) Dengan hutang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk
menambah aktiva lancar (current asset).
2) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah

hutang lancar.
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3) Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan
mengurangi aktiva lancar. Hal ini dapatberlaku jika current ratio itu

lebih dari satu.

1.1.2.4. Hubungan Sumber dan Penggunaan Kas dengan
Likuiditas

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar
dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-
sumber yang ada atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan
kebutuhan kas atau cash flow di masa yang akan datang. Sedangkan bagi para
kreditor atau bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan
pinjamannya.

Kebijakan likuiditas perusahaan adalah suatu ketetapan yang dibuat oleh
pihak perusahaan untuk mengatur kemampuan perusahaan dalam menyediakan
alat-alat likuid atau memenuhi kewajiban keuangannya dan harus segera dipenuhi.

Menurut Riyanto (2001; 96) mengatakan bahwa untuk menjaga likuiditas
perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam
perusahaannya. Apabila aliran kas senyatanya sesuai dengan estimasinya, maka
perusahaan tersebut tidak menghadapi kesukaran likuiditas.

Apabila kebijakan sumber dan penggunaan kas suatu perusahaan tidak
efektif maka akan mengakibatkan likuiditas menjadi buruk dan apabila
pengelolahan sumber dan penggunaan kas efektif maka dengan sendirinya akan
mengakibatkan likuiditas perusahaan menjadi baik pula.

1.2. Penelitian terdahulu
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Penelitian Terdahulu

Nama &

No. | Tahun Judul Peneliti Hasil Peneliti
Peneliti

1. Ulfa Analisis Sumber dan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2011) Penggunaan Dana pada | modal kerja pada Primkopad mengalami

Primer Koperasi Resimen | fluktuasi pada tahun 2006 hingga tahun

IndukV/Brawijaya Malang | 2010. Hal  tersebut  dikarenakan

tahun sumber yang diperoleh Primkopad

2006-2010 lebih besar daripada penggunaannya,
meskipun ada peningkatan namun
pada tahun 2009 hingga tahun 2010
terjadi penurunan.

2. Wiwit Analisis Sumber dan | Hasil uji ini yaitu pada PT. Semen
Yuliana | Penggunaan Dana dalam | Gersik, Tbk mengalami relatif stabil
(2010) | rangka mengendalikan | dari periode 2008 sampai 2009.

likuiditas perusahaan | Kondisi sumber yang lebih besar dari

(Studi survey Perusahaan | pada penggunaan diikuti dengan

el | WA yang kenaikan yang seimbang dengan

terdaftar di LQ45) penggunaan modal, makg pemsghaan
ini mampu mengendalikan tingkat
likuiditasnya.

3. Iswandi | Analisis Arus Kas Operasi | Hasil uji ini menunjukkan arus kas
(2005) dan laba Akuntansi terhadap | operasi memiliki pengaruh lebih besar

tingkat keuntungan | terhadap prediksi tingkat keuntungan

likuiditas saham daripada laba akuntansi. Dan
laba akuntansi memiliki pengaruh lebiih
besar  terhadap  prediksi  tingkat
likuiditas saham.

1.3. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas.

Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun

untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengelolahan kas
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merupakan aktivitas utama dari bagian keuangan perusahaan. Saldo kas sangat
penting untuk memutar roda bisnis perusahaan setiap harinya dan menutupi

ketimpangan dan pengeluaran kas.

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis keuangan
yang sangat penting bagi manajemen perusahaan. Dengan analisis sumber dan
penggunaan kas, akan dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelolah atau
menggunakan kas yang dimilikinya sebaik-baiknya. Dengan kata lain,
menyediakan informasi perubahan kas selama satu periode dan memberikan
alasannya mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukan darimana
sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaannya. Dalam kegiatan operasional
perusahaan selalu menggunakan kas, baik kegiatan penjualan, pembelian,
penggajian, dan sebagainya. Dari kegiatan tersebut timbul aliran arus kas yaitu
arus kas masuk dan arus kas keluar. Laporan arus kas (Statement of cash flow)
memperlihatkan bagaimana aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan

perusahaan yang mempengaruhi kas selama satu periode akuntansi.

Untuk mendukung analisis sumber dan penggunaan kas perusahaan, maka
penulis menggunakan analisis rasio keuangan. Adapun analisa rasio keuangan
yang digunakan adalah analisisa rasio likuiditas. Analisis rasio likuiditas yaitu
rasio-rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban keuangan suatu

perusahaan padadasarnya dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan.

2) Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (Intern
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perusahaan).

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang
berhubungan dengan pihak luar perusahaan dinamakan ”likuiditas badan usaha”.
Sedangkan berhubungan dengan pihak dalam perusahaan atau proses produksi
dinamakan” likuiditas perusahaan”. Likuiditas merupakan salah satu faktor yang

menentukan lancar tidaknya aktivitas suatu perusahaan.

Menurut Riyanto (2001; 25) mengatakan bahwa likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dibayar. Dari pernyataan diatas
disimpulkan bahwa dengan menganalisis laporan sumber dan penggunaan kas
maka pihak manajemen dapat mengetahui kemampuan dalam menyediakan dana
untuk kelangsungan hidup perusahaan dan untuk mengetahui tingkat
perbandingan dana yang ada dengan kewajiban finansialnya yang harus segera

dipenuhi maka perusahaan harus menganalisis tingkat likuiditas perusahaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dibuat kerangka penelitian sebagai

Sumber Kas
\ Likuiditas Perusahaan

Penggunaan Kas /

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

berikut:
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I. METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1.1.1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah jenis penelitian deskritif yaitu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”(Nazir, 2015:54)
1.1.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. BANK OF CHINA , Aston Grandon City
Hall Medan ,Shopping Arcade Unit No. 14, Jalan Balai Kota No.l, Kota Medan,
Sumatera Utara 20112.
1.1.3. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari Desember 2017 sampai dengan Maret 2018.
Dengan rincian waktu sebagai berikut :

Tabel 3.1

Tabel Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan Des Jan Fe M A Mei

Pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

D Bl W[ N —

Pengolahan dan
Analisis Data
Seminar Hasil

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

O 0| | &N
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1.2. Populasi Dan Sampel

1.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012:72), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Pada penelitian ini populasi adalah laporan PT. BANK OF CHINA Cabang

Pembantu Medan.

1.2.2. Sampel

Penelitian sampel dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
populasi yakni tehnik penelitian yang mengambil seluruh populasi (Ulber Silalahi,
2009:254). Untuk penentuan sampel dalam penelitian ini, penulis hanya
mengambil laporan keuangan perusahaan selama 5 tahun berturut-turut dari 31

Desember 2012 sampai dengan 31 Desember 2016.

1.3. Definisi Operasional

Defnisi operasional variable merupakan pendefinisian variabel-variabel
penelitian yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variable yang
digunakan dalam penelitian ini dan juga untuk mempermudah pemahaman dan

membahas penelitian nanti.
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Defenisi Operasional Variabel
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pendeknya.  Atau dengan kata lain
kemampuan seseorang atau perusahaan untuk
memenuhi kewajiban atau utang yang segera
harus dibayar dengan harta lancarnya.

Varlzoll?el Definisi Variabel Skala Pengukuran
Penelitian
Sumber Kas Penerimaan kas adalah kegiatan atau Rasio
(X" transaksi perusahaan yang menyebabkan
bertambahnya dana/kas perusahaan.
Penggunaan Kas | Penggunaan kas adalah transaksi atau Rasio
(X% kegiatan  perusahaan yang berdampak
berkurangnya dana atau kas perusahaan.
Likuiditas Likuiditas adalah kemampuan perusahaan Rasio
(Y) dalam  memenuhi  kewajiban  jangka

1.4. Jenis dan Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelititan ini adalah data sekunder berupa

laporan keuangan yang diperoleh dari PT. BANK OF CHINA. Data sekunder

didalam penelitian ini yaitu Ringkasan laporan keuangan perusahaan PT. BANK

OF CHINA.

1.5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu :

1. Studi Pustaka

dengan mencari literature dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal,

buku yang berhubungan dengan penulisan yang akan dilakukan.

2. Studi Dokumentasi
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Pengumpulan data primer yang berupa laporan keuangan tahunan yang

diperoleh dari PT. BANK OF CHINA.

1.6. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menekankan analisanya pada
data-data numerik (angka), yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai suatu keadaan berdasarkan data yang diperoleh dengan cara
menyajikannya, mengumpulkan dan menganalisis data tersebut sehingga menjadi
informasi baru yang dapat digunakan untuk menganisa mengenai masalah yang

sedang diteliti.

Aktiva Lancar

Current Ratio = X 100 %

Hutang Lancar

Current ratio ini menunjukan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor
jangka pendek, atau kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang-
hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum
tentu akan menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh
tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan,misalnya adanya saldo piutang yang besar yang mungkin sulit

untuk ditagih.
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1.6.1. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan dilakukan
uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil etimasi regresi
yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji asumsi klasik yang
sering digunakan, yaitu :
1.6.1.1. Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang diajukan. Ghozali dalam Rusiadi (2013 : 164 ) mengatakan
uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa wuji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu

dengan analisis grafik dan uji statistik.

1.6.1.2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil

analisis dengan menggunakan SPSS.
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1.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam
model regresi. Dimana salah satu persyaratan yang harus terpenuhi dalam model
regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sementara itu,
terjadinya gejala atau masalah heteroskedastisitas akan berakibat pada sebuah
keraguan (ketidakakuratan) pada suatu hasil analisis regresi yang dilakukan.
Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatteplot
antara SRESID pada sumbu Y, dan ZPRED pada sumbu X. (Field,2009,Ghozali,

2013).

1.6.1.4. Uji Autokorelasi
Asumsi kelayakan model regresi ini digunakan untuk menguji ada tidak
kebebasan (independensi) data. Kebebasan data disini berarti data untuk satu
periode tertentu tidak dipengaruhi oleh data sebelumnya dan model regresi yang

baik harus bebas dari autokorelasi.

1.7. Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda dengan rumus :

Y=a+ b1 X1+b2 X2+e

Di mana :
Y = Tingkat Likuiditas (Dependen Variabel)
X1 = Sumber Kas (Independent Variabel)

X2 = Penggunaan Kas (Independent Variabel)
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a = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Standard Eror

3.8. Uji Kesesuaian

3.8.1. Uji t (Secara parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel terkait
dengan taraf signifikan 5% (Kuncoro dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, 2013 :

279). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1)  Hp.Bi= 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terikat.

2)  Hp . Bi # 0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terikat.

3)  Apabila thiwung < tiber pada a = 5 %, maka H, diterima.

4)  Apabila thitung > tavet pada a = 5 %, maka Hy ditolak (H, diterima).

1.8.2. Uji F (Secara simultan)
Uji F menguji pengaruh simultan antara variabel indenpenden terhadap
variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah :

1)  Terima HO (tolak H;), apabila Fyjwung < Fuabel atau sig F> o 5%
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2)  Tolak HO (terima H;), apabila Ftyitung > Fiaver atau sig F < a0 5%

Rumus Uji F adalah sebagai berikut :

R?/K

- m/a-1-8

Keterangan:

R? = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan

n = Jumlah sampel

K = Jumlah variabel bebas

1.8.3. Koefisien Determinasi (R%)

Menurut Santoso dan Ashari(2005:125). Koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel
dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan
seberapa besar perubahan atau variasi yang lain. Nilai koefisien ini antara O dan 1.
Jika hasil lebih mendekati angka O berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memebrikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi varibel dependen.
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